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ABSTRAK 

Komunikasi media sosial telah menjadi bagian penting 

dari aktivitas sehari-hari di masyarakat modern. Untuk alasan ini, 

memastikan keamanan di platform media sosial adalah suatu 

keharusan. Penggunaan bahasa berbahaya seperti ancaman fisik di 

lingkungan online masih sedikit, namun tetap sangat penting. 

Meskipun beberapa penelitian telah dilakukan pada masalah terkait 

pendeteksian bahasa yang menyinggung dan penuh kebencian, 

aspek Dangerous Speech belum pernah diperlakukan secara 

signifikan.  

Dangerous Speech terdiri dari konteks dan pesan. Dengan 

demikian, dengan memahami konteks dan pesan dalam sebuah teks, 

kita dapat mengidentifikasi Dangerous Speech dan bukan hanya 

Hate Speech. Aspek dari Dangerous Speech adalah konteks sosial, 

konteks sejarah, dehumanisasi, tuduhan di cermin, serangan 

perempuan dan anak, kesetiaan pada kelompok, dan ancaman 

kelompok.  

Kerja Praktik ini bertujuan membuat korpus yang berisi 

kata-kata Dangerous Speech berdasarkan labelisasi ketujuh aspek. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kehadiran internet sebagai sarana komunikasi modern 

telah membentuk dunia lebih mudah dipegang. Hampir setiap 

orang memiliki alat komunikasi memungkinkan komunikasi 

dengan semua orang di seluruh dunia melalui media sosial. 

Tujuannya adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

penjelasan komunikasi dan media sosial. Komunikasi 

merupakan salah satu fungsi terpenting dalam kehidupan 

manusia. Media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang 

individu dan komunitas untuk mengumpulkan, membagi, 

mengkomunikasikan, dan dalam beberapa kasus bekerja sama 

atau bermain satu sama lain.  

Berkat kehadiran media sosial, masyarakat dapat dengan 

mudah menyampaikan isi pikiran mereka ke internet. Sebagai 

contoh aplikasi layanan jejaring sosial Twitter yang 

mempunyai salah satu fitur tweet yaitu pesan yang di-posting 

ke Twitter dan dapat berisi teks yang bisa ditambahkan foto, 

GIF, video, dan tautan. Ada sekitar 554.700.000 orang di 

seluruh dunia yang secara aktif menggunakan layanan ini, dan 

memposting 58.000.000 "tweet" setiap hari (Murthy, 2013). 

Fitur Twitter ini telah dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

dalam berbagai aspek, misalnya sebagai sarana protes, 

kampanye politik, sarana pembelajaran, dan sebagai media 

komunikasi darurat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Twitter telah digunakan 

untuk menyebarkan pesan kebencian. Hate Speech mengacu 

pada jenis ujaran yang merendahkan seseorang atau banyak 

orang berdasarkan keanggotaan mereka dalam suatu kelompok, 

biasanya ditentukan oleh ras, etnis, orientasi seksual, identitas 

gender, kecacatan, agama, afiliasi politik, atau pandangan 

(Pereira-Kohatsu, Quijano-Sanchez, Liberatore, & Camacho-
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Collados, 2019). Dangerous Speech dapat berupa ekspresi 

seperti teks atau gambar yang cenderung meningkatkan risiko 

kekerasan terhadap orang lain. Kajian terbaru menyatakan 

bahwa isi Dangerous Speech dapat memiliki satu atau lebih 

aspek gabungan dari konteks sosial, konteks sejarah, 

dehumanisasi, tuduhan di cermin, serangan perempuan dan 

anak, kesetiaan pada kelompok, dan ancaman kelompok 

(Findawati et al., 2022). Di Kerja Praktek akan diberi 

kesempatan untuk membuat korpus yang berisi kumpulan kata 

yang berpotensi menimbulkan Dangerous Speech. 

 

1.2 Tujuan 

Kerja Praktik ini bertujuan untuk membuat korpus 

berisi kumpulan kata yang berpotensi menimbulkan 

Dangerous Speech. 

 

1.3 Manfaat 

Kerja Praktik ini bermanfaat untuk memudahkan 

pendeteksian kalimat Dangerous Speech dalam data tweet 

Bahasa Indonesia. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang di atas, didapatkan rumusan 

masalah dari proposal tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses data tweet siap digunakan dalam 

pembuatan korpus? 

2. Bagaimana memberikan label Dangerous Speech pada 

data tweet? 

3. Bagaimana membangun model pembuatan korpus 

pada data Tweet? 

1.5 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Kerja praktik ini dilaksanakan pada waktu dan tempat 

sebagai berikut: 
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Lokasi  : Online 

Waktu  : 12 Oktober 2022– 14 Mei 2023 

Hari Kerja  : Senin – Sabtu 

Jam Kerja : Fleksibel (minimal 12 jam per 

minggu) 

1.6 Metodologi Kerja Praktik 

Metodologi dalam pembuatan buku kerja praktik 

meliputi : 

1.6.1 Perumusan Masalah 

Dalam tahap ini kami perlu mengetahui permasalahan 

apa yang terjadi dan dapat diselesaikan. Kami melakukan 

pertemuan bersama Bu Dini dan Bu Diana untuk merumuskan 

apa saja yang harus dikerjakan. 

1.6.2 Studi Literatur 

Setelah mendapat gambaran mengenai sistem yang 

akan dibuat, dilakukan studi literatur mengenai 

implementasinya. Pada tahap ini dilakukan pencarian, 

pembelajaran, dan pengumpulan informasi mengenai TF-IDF. 

Informasi juga dapat ditemukan di internet atau di penelitian 

sebelumnya. 

1.6.3 Analisis dan Perancangan Sistem 

Setelah mendapatkan informasi dari studi literatur, 

ditentukan metode yang paling tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan. Ditentukan bahasa pemrograman yang akan 

digunakan sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan. 

1.6.4 Metodologi 

Pada tahap ini akan ditampilkan alur pengerjaan Kerja 

Praktik ini mulai dari Dataset, Perancangan Sistem dan 

Implementasi. 

1.6.5 Pengujian dan Evaluasi 

Setelah hasil dari perhitungan TF-IDF telah didapatkan 

akan dilakukan evaluasi apakah kata-kata yang dihasilkan 

memiliki aspek Dangerous Speech. 
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1.6.6 Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini, akan dihasilkan kesimpulan dan saran 

dari pengalaman Kerja Praktik ini. 

1.7 Sistematika Laporan 

Laporan Kerja Praktik ini terdiri dari tujuh subbab 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1.7.1 Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, tujuan, manfaat, rumusan 

masalah, lokasi dan waktu kerja praktik, metodologi, dan 

sistematika laporan. 

1.7.2 Bab II Profil Perusahaan 

Bab ini berisi gambaran umum Jurusan Teknik 

Informatika Fakultas Teknologi Elektro dan Informatika 

Cerdas Institut Teknologi Sepuluh Nopember, tempat saya 

melakukan kerja praktik 

1.7.3 Bab III Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi dasar teori dari teknologi yang digunakan 

dalam menyelesaikan proyek kerja praktik. 

1.7.4 Bab IV Metodologi 

Bab ini berisi mengenai tahap analisis sistem aplikasi 

dalam menyelesaikan proyek kerja praktik. 

1.7.5 Bab VI Pengujian dan Evaluasi 

Bab ini berisi hasil uji coba dan evaluasi dari aplikasi 

yang telah dikembangkan selama pelaksanaan kerja praktik. 

1.7.6 Bab VII Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapat dari 

proses pelaksanaan kerja praktik. 
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BAB II  

PROFIL PERUSAHAAN 

2.1 Profil Jurusan Teknik Informatika Fakultas 

Teknologi Informasi Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember 

Teknik Informatika merupakan salah satu Departemen 

di Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Departemen Teknik 

Informatika memiliki misi untuk memberikan kualitas 

pendidikan yang sangat baik dalam hal Informatika, 

mengembangkan dan menerapkan Informatika yang dapat 

bermanfaat untuk masyarakat dan negara, serta memberikan 

kepuasan dan kesejahteraan kepada sivitas Informatika. 

2.2 Lokasi 

Jalan Teknik Kimia - Gedung Departemen Teknik 

Informatika Kampus Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya Jalan Raya ITS, Sukolilo, Surabaya 60111, Indonesia. 

2.3 Visi dan Misi 

Sejalan dengan visi ITS yaitu menjadi perguruan tinggi 

dengan reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni, terutama yang menunjang industri dan 

kelautan yang berwawasan lingkungan, maka  visi Departemen 

Informatika adalah menjadi inovator bidang informatika yang 

unggul di tingkat nasional dengan reputasi internasional, serta 

berperan aktif dalam upaya memajukan dan mensejahterakan 

bangsa. (Visi dan Misi, n.d.) 

Visi PSTI adalah menjadi lembaga pendidikan dan 

penelitian di bidang informatika yang unggul di tingkat 

nasional dan memiliki reputasi internasional 

Departemen Informatika memiliki misi sebagai 

berikut: 

1. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas, 
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dan memenuhi standar nasional maupun internasional. 

2. Melaksanakan penelitian yang inovatif, bermutu, dan 

bermanfaat. 

3. Meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk masyarakat. 

4. Menjalin kemitraan dengan berbagai lembaga, baik di 

dalam maupun di luar negeri. 

 

2.4 Rumpun Mata Kuliah 

Program Studi Sarjana Teknik Informatika (PSTI) 

telah merancang susunan mata kuliah per semester. PSTI 

menawarkan delapan bidang keahlian, yang terhimpun dalam 

Rumpun Mata Kuliah (RMK) yaitu Rekayasa Perangkat Lunak, 

Komputasi Cerdas dan Visi, Grafika Interaksi dan Game, 

Manajemen Cerdas Informasi, Komputasi Berbasis Jaringan, 

Arsitektur dan Jaringan Komputer, Algoritma dan 

Pemrograman, Permodelan dan Komputasi Terapan. (Program 

Studi S1, n.d.) 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Praproses 

Praproses adalah langkah yang diterapkan pada data 

mentah sebelum dilakukan analisis atau pemrosesan lebih 

lanjut. Tujuan praproses adalah untuk membersihkan, 

memformat, dan mengubah data menjadi bentuk yang lebih 

terstruktur dan siap untuk diekstraksi informasinya. 

a. Case Folding 

Pada tahap case folding, teks yang berisi huruf besar 

diubah menjadi huruf kecil (Kosasih & Alberto, 2021). Misal 

data teks “Data Tweet” akan diubah menjadi huruf kecil 

(lowercase) semua. 

b. Tokenisasi 

Tokenisasi merupakan proses sederhana dimana teks 

akan dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil atau 

token dan digunakan sebagai input ke dalam model Natural 

Language Processing (NLP) (Jamaluddin & dkk, 2020). 

Misalnya, kalimat "Saya sedang membaca buku", proses 

tokenisasi akan memecah kalimat tersebut menjadi token-token 

yang terdiri dari kata-kata individual: ["Saya", "sedang", 

"membaca", "buku"]. Tujuan dari tokenisasi adalah untuk 

memperoleh representasi yang lebih terstruktur dari teks, 

sehingga memudahkan analisis dan pemrosesan lebih lanjut.  

c. Stopword Removing 

Stopword Removal adalah proses filtering kata-kata 

umum yang tidak memiliki informasi penting (Anwar et al., 

2019). Stopword removal sering dilakukan sebagai langkah 

praproses dalam NLP untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pemrosesan teks. Dengan menghapus stopwords, kita 

dapat mengurangi dimensi data dan fokus pada kata-kata yang 

lebih informatif dalam analisis teks. 
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3.2 Sastrawi 

Sastrawi adalah sebuah pustaka atau perpustakaan 

yang dibuat untuk memfasilitasi pemrosesan bahasa alami 

(natural language processing) dalam bahasa Indonesia. Pustaka 

ini menyediakan berbagai alat dan fungsi yang dapat digunakan 

untuk melakukan berbagai tugas pemrosesan teks dalam bahasa 

Indonesia, seperti stemming, tokenisasi, lemmatisasi, dan 

pencocokan pola. 

Sastrawi sangat berguna bagi pengembang aplikasi 

atau peneliti yang ingin memproses teks dalam bahasa 

Indonesia secara efisien. Dengan menggunakan pustaka ini, 

pengguna dapat melakukan berbagai tugas pemrosesan bahasa 

alami dalam bahasa Indonesia dengan lebih mudah dan efektif. 

 

3.3 Ekstraksi Fitur 

TF-IDF adalah salah satu teknik penting yang 

digunakan untuk menunjukkan bobot fitur teks dalam 

pembobotan kata (Kadhim, 2019). TF - IDF adalah suatu 

metode algoritma yang berguna untuk menghitung bobot setiap 

kata yang umum digunakan. Metode ini juga terkenal efisien, 

mudah dan memiliki hasil yang akurat. Metode ini akan 

menghitung nilai Term Frequency (TF) dan Inverse Document 

Frequency (IDF) pada setiap token (kata) di setiap dokumen 

dalam korpus. Term Frequency merupakan frekuensi 

kemunculan term i pada dokumen j dibagi dengan total term 

pada dokumen j. TF ditulis dalam bentuk,  

𝑡𝑓𝑖𝑗 =
𝑓𝑑(𝑖)

𝑚𝑎𝑥 𝑓𝑑(𝑗)
 

IDF berfungsi mengurangi bobot suatu term jika 

kemunculannya banyak tersebar diseluruh dokumen, dituliskan 

dalam bentuk, 

𝑖𝑑𝑓 (𝑡, 𝐷) = 𝑙𝑜𝑔
𝑁

|{𝑑 ∈ 𝐷: 𝑡 ∈ 𝑑}|
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N adalah jumlah total document dalam corpus, N =|D|. 

|{d ∈ D : t ∈ d}| = df(t) , adalah jumlah dokumen yang 

mengandung term t. 

Secara sederhana, metode TF-IDF digunakan untuk 

mengetahui berapa sering suatu kata muncul di dalam dokumen. 

 

3.4 NLP 

NLP (Natural Language Processing) adalah cabang 

dari kecerdasan buatan dan ilmu komputer yang berkaitan 

dengan pemrosesan bahasa alami (natural language). NLP 

berfokus pada pemahaman, analisis, manipulasi, dan generasi 

bahasa manusia yang alami. 

Tujuan utama NLP adalah memungkinkan komputer 

untuk berinteraksi dengan manusia melalui penggunaan bahasa 

alami (Rachman, 2021). Ini melibatkan pemahaman teks dan 

ucapan manusia, serta kemampuan komputer untuk 

menghasilkan respon yang tepat dan bermakna. 
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[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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BAB IV  

METODOLOGI 

Pada bab ini akan menjelaskan metodologi yang 

dilakukan pada data Tweet selama kerja praktik. 

4.1 Dataset 

Data yang digunakan untuk kerja praktik ini diambil 

dari Twitter dengan menggunakan Twitter API. Untuk 

pengambilan data digunakan pendekatan kata-kata kasar yang 

akan dijadikan keyword dalam pengambilan tweet. Daftar kata 

yang digunakan tersedia di website www.hatebase.org. Jumlah 

data tweet yang berhasil diambil sebanyak 163.997 data. 

Namun data tersebut masih mengandung retweet, spam dan 

juga di tweet tersebut terdapat tweet duplikat yang memiliki 

dua atau lebih kata kasar sehingga terjadi pengambilan tweet 

yang sama. Untuk proses anotasi, setiap data tweet diberikan 

tujuh label berbeda yang terdiri dari konteks sosial, konteks 

sejarah, dehumanisasi, tuduhan di cermin, serangan wanita 

anak, Ancaman terhadap Integritas atau Kemurnian Grup, 

mempertanyakan loyalitas kelompok. Jumlah data yang 

berhasil di anotasi sebanyak 18.215 tweet. 

 

Tabel 4.1 Dataset Dangerous Speech 

Date Tweet C1 C2 M1 M2 M3 M4 M5 

Sun 

Mar 

27 

10:27:

54 

+0000 

2022 

lonte kimcil jembut 

anjing tolol 0 0 1 0 0 0 0 

Sun 

Mar 

@bachrum_achma

di Emang perbaikin 1 0 1 0 0 0 0 

http://www.hatebase.org/
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27 

02:58:

53 

+0000 

2022 

negara Segede ini 

bisa kyk crita 

Aladin? 

Lucu lu jenggot 

separoh... 

Eh gmn tu impo… 

https://t.co/JbipHru

hFl 

Sat 

Mar 

26 

08:43:

29 

+0000 

2022 

@katzedikke 

@Demze5 

@bpa_b4p 

Lah. .kelakuan 

bejad sex itu di 

islam malah 

mengikuti teladan 

nabinya...         1 0 1 1 0 0 0 

Wed 

Nov 

03 

13:15:

53 

+0000 

2021 

@Kurniaefendi15 

@Charles_Yoseph

_ @bocorhalus 

@FerdinandHaean

3 Udah nyungsep, 

kalah, gak ngotak, 

janggot kaya 

bandot… 

https://t.co/UKBra1

aBsR 0 0 1 0 0 0 0 

Wed 

Nov 

03 

12:51:

14 

+0000 

2021 

@Kurniaefendi15 

@Charles_Yoseph

_ @bocorhalus 

@FerdinandHaean

3 Otak campur tai 

kaya isi kepala lo 

yang cuma bisa 0 0 1 0 0 0 0 
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nya… 

https://t.co/0MO47t

Ycn2 

Tue 

Nov 

02 

14:29:

49 

+0000 

2021 

@Kurniaefendi15 

@Charles_Yoseph

_ @bocorhalus 

@FerdinandHaean

3 Mau gue 

promosikan 

ketololan lo dan 

muka lo yang 

kaya… 

https://t.co/0yhFc7

bznW 0 0 1 0 0 0 0 

Wed 

Nov 

03 

13:05:

19 

+0000 

2021 

@Kurniaefendi15 

@Charles_Yoseph

_ @bocorhalus 

@FerdinandHaean

3 Hahahaha..... 

 

Mikir aja gak 

bisa.....alias idiot, 

ma… 

https://t.co/RqqLy

wVeyu 0 0 1 0 0 0 0 

Wed 

Nov 

03 

13:05:

19 

+0000 

2021 

@Kurniaefendi15 

@Charles_Yoseph

_ @bocorhalus 

@FerdinandHaean

3 Hahahaha..... 

 

Mikir aja gak 

bisa.....alias idiot, 

ma… 0 0 1 0 0 0 0 
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https://t.co/RqqLy

wVeyu 

Sat 

Mar 

26 

19:43:

47 

+0000 

2022 

ya Allah tolong 

jauhkan aku dari 

cowo seperti babi 

yang bajingan 

bangsat gada otak 

gada hati yg 

otaknya kntl 

doang… 

https://t.co/OVxc9e

u2yk 0 0 1 0 0 0 0 

 

4.2 Perancangan Sistem 

 

4.2.1 Praproses 

Langkah pertama yang dilakukan saat praproses adalah 

melakukan tokenisasi untuk membagi kalimat menjadi 

beberapa bagian yang disebut token atau kata-kata dengan 

fungsi word_tokenize dari library Python nltk.tokenize. 

Data 

Tweet 

Twitter 

Praproses  TF.IDF 

Menyimpan Hasil 
Pengujian dan 

Evaluasi Korpus 

Gambar 4.1 Metodologi 
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Kemudian akan dilakukan pembersihan teks, normalisasi teks, 

mengubah teks menjadi huruf kecil, dan menghilangkan 

stopwords karena memiliki pengaruh paling kecil dalam 

kalimat. Teks Twitter memiliki metadata seperti nama 

pengguna, URL, RT (re-tweet), karakter '@', simbol, angka, 

string ASCII, tanda baca, dan karakter yang tidak penting untuk 

dibuat korpus. 

4.2.2 Ekstraksi Fitur 

Setelah melewati tahap praproses, dataset akan 

dilakukan perhitungan TF-IDF tiap aspek untuk mengetahui 

bobot setiap kata dengan ngram range (1, 2) atau unigram dan 

bigram. Hasil dari TF-IDF tiap aspek kemudian akan disimpan 

menjadi file xlsx. Setelah disimpan, file xlsx tiap aspek akan 

disatukan untuk dijadikan korpus dangerous speech. 

4.2.3 Pengujian dan Evaluasi 

Setelah korpus selesai dibuat, akan dilakukan pengujian 

apakah korpus yang dihasilkan berisi kata-kata yang dapat 

memicu munculnya dangerous speech. 

 

4.3 Implementasi 

4.3.1 Import Library 

Langkah selanjutnya adalah mengimport library yang 

dibutuhkan, agar dapat menghasilkan output yang diharapkan 

ketika program dijalankan. 

 

1 import pandas as pd 

2 import numpy as np 

3 import seaborn as sns 

4 import matplotlib.pyplot as plt 

5 from tqdm import tqdm 
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6 import re 

7 import warnings 

8 warnings.filterwarnings("ignore") 

Kode Sumber 4.1 Import Library 

4.3.2 Memuat Data dari Local Drive 

Setelah mengimport library, akan diimpor data 

“Data_DS.xlsx” dari local drive. 

 

1 data_raw = pd.read_excel('Data_DS.xlsx') 

2 data_raw.head() 

Kode Sumber 4.2 Memuat data Dangerous Speech 

 Pada kode sumber 4.2 di baris 1 berfungsi untuk 

membaca data excel “Data_DS” di local drive dan di baris 2 

ditampilkan isi dari “Data_DS” 

 

 
Gambar 4.2 Data_DS 

Selanjutnya kolom tanggal akan dihapus karena 

kolom tersebut tidak terlalu berpengaruh dalam pembuatan 

korpus. Pada kode sumber 4.3 di baris 1 berfungsi untuk 

menghapus kolom “Date” pada dataset. 

 

1 data_raw_baru = data_raw.drop(['Date'], axis =1) 

2 data_raw_baru.head() 

Kode Sumber 4.3 Menghapus Kolom Tanggal 
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Gambar 4.3 Data tanpa Kolom Tanggal 

Selanjutnya akan ditampilkan jumlah komentar tiap 

aspek Dangerous Speech dalam bentuk grafik. Pada kode 

sumber 4.4 di baris 5-6 dibuat pengaturan untuk grafik 

yang berisi ukuran huruf dan ukuran gambar. Di baris 7 

dihitung total komen tiap aspek. Di baris 9 dibuat 

pengaturan untuk grafik. Di baris 11-13 dibuat judul dari 

gambar, membuat label untuk sumbu x dan sumbu y. Pada 

baris 16-20 dilakukan looping untuk membuat grafik 

semua aspek. Di baris 22 ditampilkan hasil dari grafik yang 

telah dibuat. 

 

1 #@title Graphic 

2 import seaborn as sns 

3 import matplotlib.pyplot as plt 

4  

5 sns.set(font_scale = 1) 

6 plt.figure(figsize=(15,8)) 

7 ax=data_raw_baru.iloc[:,1:].sum().values 

8  

9 graf = plt.bar(categories, ax,color='purple') 

10  

11 plt.title("Tweet in each Aspect", fontsize=24) 

12 plt.ylabel('Number of Tweet', fontsize=18) 

13 plt.xlabel('Tweet Type ', fontsize=18) 

14  

15 # Menampilkan value 
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16 rects = graf.patches 

17 labels = data_raw_baru.iloc[:,1:].sum().values 

18 for rect, label in zip(rects, labels): 

19      height = rect.get_height() 

20      plt.text(rect.get_x() + rect.get_width()/2, height + 5, label, 

21  

22 plt.show() 

Kode Sumber 4.4 Menampilkan grafik jumlah komentar 

 
Gambar 4.3 Grafik Komentar Tiap Aspek 

Selanjutnya akan ditampilkan Wordcloud untuk 

menampilkan data teks dalam bentuk visual yang mudah dibaca 

dan dipahami. Pada kode sumber 4.5 di baris 4 dibuat ukuran 

gambar untuk wordcloud. Di baris 7-20 dibuat dan ditampilkan 

wordcloud untuk aspek konteks sosial. Di baris 23-36 dibuat 

dan ditampilkan wordcloud untuk aspek konteks historis. Di 

baris 39-52 dibuat dan ditampilkan wordcloud untuk aspek 

dehumanisasi. Di baris 55-68 dibuat dan ditampilkan 

wordcloud untuk aspek Accusation in the mirror. Di baris 71-

84 dibuat dan ditampilkan wordcloud untuk aspek serangan 
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wanita dan anak. Di baris 87-100 dibuat dan ditampilkan 

wordcloud untuk aspek Loyalitas Kelompok. Di baris 103-116 

dibuat dan ditampilkan wordcloud untuk aspek Ancaman 

Integritas Kelompok. 

 

1 #@title Wordcloud 

2 from wordcloud import WordCloud,STOPWORDS 

3 
 

4 plt.figure(figsize=(30,20)) 

5 
 

6 # KS 

7 subset = data_raw_baru[data_raw_baru.C1KonSos==1] 

8 text = subset.Tweet.values 

9 cloud_KS = WordCloud( 

10                           stopwords=STOPWORDS, 

11                           background_color='black', 

12                           collocations=False, 

13                           width=2500, 

14                           height=1800 

15                          ).generate(" ".join(text)) 

16 
 

17 plt.subplot(3, 3, 1) 

18 plt.axis('off') 

19 plt.title("Konteks Sosial",fontsize=30) 

20 plt.imshow(cloud_KS) 

21 
 

22 # KH 

23 subset = data_raw_baru[data_raw_baru.C2KonHis==1] 

24 text = subset.Tweet.values 

25 cloud_KH = WordCloud( 
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26                           stopwords=STOPWORDS, 

27                           background_color='black', 

28                           collocations=False, 

29                           width=2500, 

30                           height=1800 

31                          ).generate(" ".join(text)) 

32 
 

33 plt.subplot(3, 3, 2) 

34 plt.axis('off') 

35 plt.title("Konteks Histori",fontsize=30) 

36 plt.imshow(cloud_KH) 

37 
 

38 # DH 

39 subset = data_raw_baru[data_raw_baru.M1Dehuman==1] 

40 text = subset.Tweet.values 

41 cloud_DH = WordCloud( 

42                           stopwords=STOPWORDS, 

43                           background_color='black', 

44                           collocations=False, 

45                           width=2500, 

46                           height=1800 

47                          ).generate(" ".join(text)) 

48 
 

49 plt.subplot(3, 3, 3) 

50 plt.axis('off') 

51 plt.title("Dehuman",fontsize=30) 

52 plt.imshow(cloud_DH) 

53 
 

54 # TDH 
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55 subset = data_raw_baru[data_raw_baru.M2Tuduhan==1] 

56 text = subset.Tweet.values 

57 cloud_TDH = WordCloud( 

58                           stopwords=STOPWORDS, 

59                           background_color='black', 

60                           collocations=False, 

61                           width=2500, 

62                           height=1800 

63                          ).generate(" ".join(text)) 

64 
 

65 plt.subplot(3, 3, 4) 

66 plt.axis('off') 

67 plt.title("Tuduhan",fontsize=30) 

68 plt.imshow(cloud_TDH) 

69 
 

70 # SWA 

71 subset = data_raw_baru[data_raw_baru.M3Serangan==1] 

72 text = subset.Tweet.values 

73 cloud_SWA = WordCloud( 

74                           stopwords=STOPWORDS, 

75                           background_color='black', 

76                           collocations=False, 

77                           width=2500, 

78                           height=1800 

79                          ).generate(" ".join(text)) 

80 
 

81 plt.subplot(3, 3, 5) 

82 plt.axis('off') 

83 plt.title("Serangan Wanita Anak",fontsize=30) 
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84 plt.imshow(cloud_SWA) 

85 
 

86 # LO 

87 subset = data_raw_baru[data_raw_baru.M4Loyalitas==1] 

88 text = subset.Tweet.values 

89 cloud_LO = WordCloud( 

90                           stopwords=STOPWORDS, 

91                           background_color='black', 

92                           collocations=False, 

93                           width=2500, 

94                           height=1800 

95                          ).generate(" ".join(text)) 

96 
 

97 plt.subplot(3, 3, 6) 

98 plt.axis('off') 

99 plt.title("Loyalty",fontsize=30) 

100 plt.imshow(cloud_LO) 

101 
 

102 # AK 

103 subset = data_raw_baru[data_raw_baru.M5Ancaman==1] 

104 text = subset.Tweet.values 

105 cloud_AK = WordCloud( 

106                           stopwords=STOPWORDS, 

107                           background_color='black', 

108                           collocations=False, 

109                           width=2500, 

110                           height=1800 

111                          ).generate(" ".join(text)) 

112 
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113 plt.subplot(3, 3, 7) 

114 plt.axis('off') 

115 plt.title("Ancaman Kelompok",fontsize=30) 

116 plt.imshow(cloud_AK) 

 

Kode Sumber 4.5 Wordcloud Komentar Tiap Aspek 

 
Gambar 4.4 Wordcloud Komentar Tiap Aspek 

Selanjutnya akan diimpor data slang untuk mengubah 

kata yang tidak baku menjadi baku. Pada kode sumber 4.6 di 

baris 2 dipanggil data “slang.txt”. Di baris 4 dilakukan 

penghapusan data duplikat di data slang. Di baris 6 ditampilkan 

hasil dari data “slang.txt”. 

 

1 # Import kamus bahasa slang 

2 slang_dict = pd.read_csv('slang.txt', delimiter = "\t") 
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3 #slang_dict = pd.read_csv('slang.txt', delimiter = "\t") 

4 slang_dict_fix = slang_dict.drop_duplicates(subset='slang', 

keep="last") 

5 dict_slang = dict(slang_dict_fix.values) 

6 print (slang_dict_fix) 

Kode Sumber 4.6 Memuat Kamus Bahasa Slang 

 
 

Gambar 4.5 Kamus Slang 

4.3.3 Membuat Fungsi Praproses 

Langkah pertama yaitu dibuat fungsi praproses yang 

berisi stopword, case folding dan tokenisasi. Pada kode 

sumber 4.8 di baris 2-4 dibuat daftar stopword. Di baris 6-

34 dibuat fungsi untuk praproses mulai dari penghapusan 

angka, URL, mention, tanda baca, membuat tokenisasi, case 

folding, stopword, slang dan lemmatisasi. 
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1 from 

Sastrawi.StopWordRemover.StopWordRemoverFactory 

import StopWordRemoverFactory, StopWordRemover, 

ArrayDictionary 
2 stop_factory = StopWordRemoverFactory() 

3 more_stopword = ['dengan', 

'ia','bahwa','oleh','aku','kamu','bukan','nya','iya', 

'user','sih','jadi','deh','rt','kalau','apa','mau','memang'] 
4 data_stopword = stop_factory.get_stop_words() + 

more_stopword # menambah stopword 
5 

 

6 def preprocess(s): 

7     s = re.sub(r'(\\x[0-9a-fA-Z]{2})', '', s) 

8   #Remove URL 

9     s = re.sub(r'https?://\S+|www\.\S+', " ", s) 

10   #Remove Mentions 

11     s = re.sub(r'@\w+',' ',s) 

12   #Remove Punctuation 

13     s= re.sub(r'[^\w\s\d]',' ',s) 

14   #Remove Digits 

15     s = re.sub(r'\d+', ' ', s) 

16   #Remove HTML tags 

17     s = re.sub('r<.*?>',' ', s) 

18   #Remove Hastags 

19     s = re.sub(r'#\w+', ' ', s) 

20     s = re.sub(r'[^a-zA-Z]', ' ', s) # remove symbol dan 

angka 
21     hasil=[] 

22     word_token = tokenizer.tokenize(s) #tokenisaai 

23     for word in word_token: 

24         word = word.strip().lower()   #case folding 
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25         if word in dict_slang: 

26             word= dict_slang[word] 

27         if word not in data_stopword: #stopword removal 

28             word = lemmatizer.lemmatize(word) 

#lemmatization 
29             hasil.append(word) 

30         else: 

31             continue 

32     result_sentence = " ".join(hasil).strip() 

#penggabungan kata hasil pre prosesing 
33     #print(result_sentence) 

34     return result_sentence 

 

Kode Sumber 4.7 Membuat Fungsi Praproses 

4.3.4 Melakukan Praproses 

Setelah fungsi praproses selesai dibuat akan 

dilakukan praproses pada data teks Tweet. Pada kode 

sumber 4.9 di baris 20-24 dilakukan praproses dari dataset. 

 

1 import collections.abc 

2 from collections.abc import Sequence 

3 from collections.abc import Mapping 

4 from collections.abc import MutableMapping 

5 
 

6 #hyper needs the four following  

aliases to be done manually. 

7 collections.Iterable =  

collections.abc.Iterable 

8 collections.Mapping =  

collections.abc.Mapping 

9 collections.MutableSet =  

collections.abc.MutableSet 
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10 collections.MutableMapping = collections.abc.MutableMapping 

11 collections.Sequence =  

collections.abc.Sequence 

12 
 

13 # https://github.com/kumparan/nlp-id 

14 from nlp_id.lemmatizer import Lemmatizer  

15 from nlp_id.tokenizer import Tokenizer 

16 
 

17 lemmatizer = Lemmatizer() 

18 tokenizer = Tokenizer() 

19 
 

20 #Melakukan Proses Pre Prosesing pada Kolom text Dataset  

21 result_preprocess = [] 

22 for i, row in tqdm(data_raw_baru.iterrows(), 

total=data_raw_baru.shape[0]): 

23   result_preprocess.append(preprocess 

(row['Tweet'])) 

24 'Done!' 

 

Kode Sumber 4.8 Melakukan Praproses 

4.3.5 Melakukan TF-IDF 

Selanjutnya akan dilakukan penghitungan TF-IDF 

untuk mendapatkan unigram dan bigram pada hasil 

praproses. Pada kode sumber 4.10 di baris 3 dibuat 

pengaturan TfidfVectorizer. Di baris 5-6 dibuat variabel 

untuk menyimpan hasil vectorizer kemudian di baris 6 

ditampilkan hasil dari vectorizer. 

 

1 subset = result_preprocess 

2 text = subset 
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3 vectorizer = TfidfVectorizer(strip_accents='unicode', 

analyzer='word', ngram_range=(1,2), norm='l2') 

4 hasilnya = vectorizer.fit_transform(text) 

5 KS = vectorizer.get_feature_names_out() 

6 KS 

Kode Sumber 4.9 Melakukan TF-IDF 

4.3.6 Menyimpan Hasil TF-IDF 

Pada tahap ini hasil dari penghitungan TF-IDF akan 

disimpan ke Local Drive. Pada kode sumber 4.11 di baris 

1 dibuat variabel untuk penyimpan dataframe dari 

vectorizer. Kemudian di baris 2 variabel yang telah dibuat 

disimpan di local drive. 

 

1 KKS = pd.DataFrame(KS) 

2  KKS.to_excel("C1_Konteks_Sosial/NoStemming_Korpus

_Konteks_Sosial.xlsx", index=None) 

 

Kode Sumber 4.10 Menyimpan Hasil TF-IDF 
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[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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BAB V 

PENGUJIAN DAN EVALUASI 

Bab ini menjelaskan tahap uji coba dan evaluasi yang 

dilakukan terhadap grafik yang telah dibuat. 

5.1 Tujuan Pengujian 

Pengujian dilakukan terhadap data Tweet Twitter 

untuk mengetahui bahwa hasil dari korpus sesuai dengan isi 

dataset aspek Dangerous Speech. 

5.2 Skenario Pengujian 

Skenario pengujian dilakukan untuk semua aspek 

Dangerous Speech menggunakan data korpus yang telah dibuat. 

Hasil dari korpus akan dicek ke dalam dataset Dangerous 

Speech.  

Sebagian korpus harus mencari manual karena 

beberapa korpus memiliki huruf yang sedikit. Contoh seperti 

“nu” yang mengarah ke Nahdlatul Ulama, namun data yang 

keluar adalah gubernur, bunuh, munafik dan sebagainya. 

Kemudian data yang muncul akan diperiksa apakah data 

tersebut cocok dengan korpus yang digunakan. 

5.3 Hasil dan Evaluasi Pengujian 

Hasil dari korpus yang dibuat masih memiliki banyak 

sekali kata-kata yang tidak bermakna untuk dimasukan ke 

korpus. Untuk menghilangkan kata-kata tersebut dilakukan 

penyaringan ulang dengan menambah kata-kata stopword. 

Penambahan Stopword dilakukan dengan cara 

melakukan filtering secara manual pada korpus tiap aspek. 

Kata-kata yang didapatkan dalam proses filtering akan 

dimasukkan ke stopword dan akan dilakukan preprocessing 

ulang. Setelah dilakukan penambahan stopword, hasil korpus 

yang didapatkan menjadi lebih tersaring. 
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Gambar 5.1 Stopword sebelum dilakukn filtering 

 
Gambar 5.2 Stopword setelah dilakukan filtering 

Pada Konteks Sosial, korpus yang dihasilkan sebanyak 

315 yang berisi kata-kata yang berhubungan pada lingkungan 

sosial seperti pemerintah, presiden, ras dan sebagainya. Di 

Konteks Historis, korpus yang didapatkan sebanyak 22 yang 

berisi kata-kata yang berhubungan dengan sejarah seperti orba, 

pki, soekarno dan sebagainya. Pada Aspek Dehumanisasi 

didapatkan korpus sebanyak 122 yang berisi kata-kata kasar 

seperti anjing, brengsek, babi dan sebagainya. Pada Aspek 

Accusation in the Mirror didapatkan korpus sebanyak 89 yang 
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berisi kata-kata tuduhan seperti antek pki, bangsa teroris, calon 

komunis dan sebagainya. Pada Aspek Serangan Wanita dan 

Anak didapatkan korpus sebayak 20 yang berisi kata-kata 

melecehkan atau menyerang wanita dan anak. Di Aspek 

Loyalty Group, korpus yang didapatkan sebanyak 12 yang 

berisi kata-kata pengkhianatan pada suatu kelompok seperti 

kafir, murtad dan munafik. Pada Aspek Ancaman Integritas 

Kelompok didapatkan korpus sebanyak 35 yang berisi kata-

kata penyerangan pada seseorang atau kelompok. 

Berdasarkan hasil pengujian, hasil korpus yang dites 

berhasil menemukan Data Dangerous Speech yang dicari. 

Tabel 5.1 Hasil Pengujian 

C1_Konteks_Sosial 

banjir RT @HairulAlHafiz1: @aniesbaswedan 

@gkipuriindah Terimakasih Pak Anies 

Baswedan Gubernur Soleh, Berkat doa anda  

Banjir di hari minggu hari… 

demokrat @TjandraJongki @Dennysiregar7 

@PDemokrat Ahok? 

Tukang gusur JAMBAN 

hindu @UyokBack @maspiyuaja @handrisontea 

@handrisontea ngaku muslim? Klu islam cuma 

turunan jgn belagu lah, elu islamkan krn ortu 

klu ortu lu hindu lu ikut hindu, ortu lu lonte elu 

jg ikut ngelonte 

C2_Konteks_Historis 

pki @keuangannews_id Rezim komunis ala PKI 

itu seperti Ruhut Sitompul yg  pandai 

memutarbalikan fakta. 

orba @FerdinandHaean3 Lg di tunggu cuitan dr 

manusia munafik... 



35 

 

Yg cma bisa bersembunyi di balik gamis dan 

sorban. Yg P*… https://t.co/Adshc9M3Rh 

zaman 

soekarno 

@kopassos @Nicho_Silalahi Masalah mental 

ya ! 

 

Masalah ini seperti benang kusut sari zaman 

soekarno : 

 

Pendidikan B… https://t.co/W7SPbWSTUv 

M1_Dehumanisasi 

anjing @jiyookiyowok eh bajingan jangan nipu udah 

mau puasa dosa. walaupun lu nonis tetep 

DOSA ANJING. 

ngentod @convomf jkt berarti tuh ngentod bagian 

atas??? 

palkon  RT @Triyogo22684337: @musniumar 

Gerombolan yaman sdg jualan agama utk alat 

politik.. 

@aniesbaswedan  

@GeiszChalifah Palkon dongo 

@Mdy_Asmar… 

M2_Accusation_in_the_Mirror 

antek pki 

RT @Muslim_AntiPKI2: @geloraco 

@Hudangaz3 KELAKUAN ANTEK PKI yaaa 

seperti KADER PDIP itu... 

 

#AyoSaatnyaTurunkanJokowi 

budak israel 

@katzedikke @madeinfls2005 @strayshii_ 

TERORIS SAMPAH, BUDAK ISRAEL, 

KEOK DI TIMUR KEOK DI BARAT😂 

jokowi 

membungkam 

rakyat 

@ObayKusut Bandot tua demi apem adik 

jokowi..rela membungkam  

RAKYAT_INDONESIA 

https://t.co/JPrDCOJm4V 
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M3_Serangan_Wanita_Anak 

dienthot 

@Titik39078729 Hey anjing dasar PSK 

murahan loe! Pasti loe ngarepin dienthot sm 

monyet gila itu kan. 

lonte jahanam 

@CikaLonteSMA Dasar UMI PELACUR 

 

LONTE JAHANAM 

CUIHHHHHH 

 

UMI @CikaLonteSMA PANTAS JD 

BINATANG PELIHARAAN SAYA di r… 

https://t.co/rC9nr6pH6H 

perempuan 

bejat 

Hei perempuan bejat, ga' usah pake nangis, 

dasar...punya otak tapi disimpan di 

dengkul😡😡, air mata tak berguna, kam… 

https://t.co/PBf6k9Zjut 

M4_Loyalitas_Kelompok 

auto kafir 

@Mdy_Asmara1701 Coba jokowi yang 

resmiin, auto kafir, haram, Herbertus Jokowi 

nongol, pokoknya ampe kapalan tuh pan… 

https://t.co/H4w9KgTV9S 

murtad 

RT @SangLangit01: Zuhairi, Lo gosah plintat-

plintut 

Jelas redaksi Lo tendensius 

Lo kalok atheis, g yakin dg kebenaran Islam 

murtad aja seka… 

politik 

munafik 

Politiknya aja munafik kaya gini 

#TigaPeriodeNdasmu. Jancuk! 

Bbm naik, minyak naik, daging naik, PPN 

11%, bunga uta… https://t.co/5G32Rxsgyv 

M5_Ancaman_Integritas_Kelompok 

gubernur dki 

hancur 

@RD_4WR1212 Coba klo gubernur mnjabat 

gub.dki...bs ancur tuh ! 

... 
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Faktanya : si ahok hny dudukdiam tp pertamina 

RUGI .. 

celeng bencong...😉 

lengserkan 

jokowi 

@satriohendri 2024 lengserkan Jokowi &amp; 

tenggelamkan congor putih beserta kader2nya, 

krna Indonesia semakin hancur d… 

https://t.co/rpCoTaKS4e 

perusak umat 

beragama 

@na_dirs ujung2nya mau bela Ahok sang 

perusak kerukunan,kenyamanan keakraban 

antar umat beragama yang sudah terjali… 

https://t.co/p1PzEVI4rR 
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[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dalam pembuatan korpus 

Dangerous Speech pada kegiatan Kerja Praktik adalah sebagai 

berikut: 

• Dengan adanya korpus yang telah dibuat dapat 

memudahkan untuk mencari ujaran kebencian 

sesuai aspek yang ingin dicari. 

6.2 Saran 

Saran dalam pembuatan korpus Dangerous Speech 

adalah sebagai berikut: 

• Dalam tahap praproses perlu diperhatikan tahapan 

salah satunya adalah stopword karena untuk 

membuat korpus, daftar stopword yang digunakan 

harus detail agar kata yang disaring hanya kata-

kata yang dapat memicu timbulnya Dangerous 

Speech. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1. Hasil Korpus Konteks Sosial 

 

Tabel Lampiran 1 

Konteks_Sosial 

abri mahfud md 

aceh malay 

ahok malaysia 

ahokbukanpribumi maling 

ahoker mandarin 

ahy masjid 

allah mayoritas 

alquran mega 

anies mekah 

anies baswedan melayu 

antek mendagri 

antek jokowi menteri 

antek komunis minoritas 

antek korsel miskin 

antek pki mualaf 

antek pks muhamadiyah 

antek teroris muhammad 

anti islam mui 

anti jokowi munafikun 

anti komunis murtad 

anus muslim 

anus baswedan muslimah 

aparat muslimin 
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apbd musni 

aremania musyrik 

aseng nabi 

asukarno nabi muhammad 

ateis nahdhatul ulama 

ayosaatnyaturunkanjokowi narkoba 

babu cina nasakom 

bali nasbung 

bandar judi nasi bungkus 

bandar narkoba negeri 

bandung netizen 

bangsa ngebom 

bangsa arab nkri 

bani ntt 

banjir nu 

banser nyapres 

bansos oligarki 

banteng oligarkibisnispcr 

bapakperhutangan oligarkibisnisvaksin 

batak oposisi 

bbm orba 

betawi ordebaru 

bhinneka ormas 

bogor ormas islam 

budha owi 

bule pajak 

bumn pakistan 

buzerrp palestin 

buzzer panasbung 
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calon gubernur pancasilais 

capres pandemi 

cawapres pandemik 

cebong papua 

cebonger partai 

celeng pasukan nasi bungkus 

cendana pdip 

china pejabat 

china komunis pemabok 

corona pemerintah 

cukong pemerintahan 

demo pemimpin 

demokrat pencoblosan 

densus pendeta 

dki pengkhianat 

dpr pengkhianat bangsa 

dprd penista 

ekonomi penista agama 

erik tohir penistaan 

eropa penjajah 

fpi peoplepowerlengserkanjokowi 

ganjar persija 

gay pertamina 

gaza phdi 

gereja pilpres 

gibran pkc 

gki pkc rrc 

gluebener pki 

grombolanparapenggaronguangrkyt pks 
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gubernur polisi 

habib politik 

ham politik agama 

hapustespcr politikus 

harto polres 

hijab polresta 

hindu polri 

homo ppbm 

hti ppkm 

hukum indonesia ppp 

hutang prabowo 

imigran presiden 

imigran yaman presiden jokowi 

india presidentakutturun 

indonesia pribumi 

injil protestan 

isis psi 

islam psk 

islami puan 

islamofobia pura 

islamophobia qatar 

islamophobic quran 

israel radikal 

jakarta rakyat 

jakmania rakyatwarastau 

jaksel ramadhan 

jaktim rasis 

jawa republik 

jawatimur rezim 
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jepang rezim jokowi 

jihad rezim orba 

jogja rezim suharto 

jokower rezim sukarno 

jokowi rizieq 

jokowidodo rockygerunk 

jokowiharusditurunkan romusha 

judi rrc 

kader ruhut 

kadroenz ruhut sitompul 

kadrun rusia 

kafir ruu 

kalimantan satpol 

kapolres sholat 

kapolri sipit 

katolik soeharto 

kemenag soekarno 

kementerian solo 

kemnaker sorban 

khilafah subiyanto 

khilafuck suekarno 

kkb sulawesi 

koalisi sumatera 

kolonial surabaya 

komunis suriah 

korea taliban 

korsel teroris 

korupsi tigaperiodendasmu 

koruptor tionghoa 
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kpk tka 

kpud tki 

kristen tkw 

kristenan tolakboostersyaratmudik 

kyai transgender 

lawanatauditindaspenguasa tuhan 

lengserkan jokowi turunkan jokowi 

lesbi ustad 

lgbt vaksin 

lhk vaksinasi 

liberal wakanda 

lsm wakil presiden 

luhut wakil rakyat 

luhutpenghisapdarahrakyat wercok 

madura wuhan 

mafia yahudi 

magelang yaman 

mahfud yaqut  
yesus 

 

LAMPIRAN 2. Hasil Korpus Konteks Historis 

 

Tabel Lampiran 2 

Konteks_Historis 

banjir pilpres sejarah jakarta 

china pki soeharto 

era orba rezim jokowi soekarno 

era pki rezim orba zaman 

komunis rezim pki zaman ahok 
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orba rezim suharto zaman orde 

orde rezim sukarno zaman soekarno  
sejarah 

 

 

LAMPIRAN 3. Hasil Korpus Aspek Dehumanisasi 

 

Tabel Lampiran 3 

 
Dehumanisasi 

 

ampas cebonger kotoran 

anjg cecunguk krempeng 

anjing celeng kuntil 

asu cocot kunyuk 

babi cok lonte 

babu cunguk meki 

bacod curut memek 

bahlul dajjal mencret 

bajingan dongo monyet 

banci dongok najis 

bandot eek ngaceng 

bangkai garong ngelonte 

bangsad gay ngentod 

bangsat geblek njeng 

bedebah gembel njing 

bego gembrot onta 

bejad gendut onta gurun 

bejat gila palkon 

bekicot homo pantat 

belegug iblis peju 

berak idiot pelacur 
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bersilit jahanam planga plongo 

bgsat jahiliyah plonga plongo 

biadab jamban plongo 

bisu jembud psk 

bloon jembut pukimak 

bodo jongos sampah 

bodoh jorok sange 

bokong kacung selangkangan 

bongko kadal setan 

borok kadroenz silit 

bosok kadrun sompret 

brengsek kampang sontoloyo 

buajingan kampungan terkutuk 

burik kebo tikus 

buruk kecebong tolol 

busuk keparat tuli 

buta khilafuck tulul 

cacad kodok tuyul 

cacat kontol udik 

cebong koreng 
 

 

LAMPIRAN 4. Hasil Korpus Aspek Accusation in the 

Mirror 

Tabel Lampiran 4 

Accusation_in_the_Mirror 

anti islam dongok 

anti jokowi ekonomi dikuasai cina 

anti komunis garong 

aparat buta gay 
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antek aseng geblek 

antek jokowi gila 

antek komunis goblok 

antek korsel idiot 

antek liberal jahanam 

antek orba jahat 

antek pemabok agama jokowi komunis cina 

antek pki jokowi membungkam rakyat 

antek pks kafir 

antek teroris kejam 

aparat keparat keparat 

bangsa penjajah komunis 

bangsa pki korupsi 

bangsa teroris mafia bajingan tionghoa 

bangsad maling 

bangsat maling pemeras rakyat 

bapakperhutangan munafik 

bego oligarki 

bejad oposisi 

bejat oposisi cina 

biadab oposisi jokowi 

bloon pejabat bejad 

bodoh pejabat korupsi 

budak aseng pemerintah kampang 

budak bayaran pemerintah sontoloyo 

budak china pengkhianat bangsa 

budak israel penjilat pantat anies 

busuk perusak bangsa 

buzerrp perusak islam 
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buzzer pki 

buzzer bayaran pemerintah plonga plongo 

buzzer bule pribumi maling 

buzzer partai rasis 

buzzernya oposisi bejat rezim 

calon komunis rezim jokowi berkuasa 

demokrat partai brengsek rezim komunis 

demokrat partai merampok rezim pki 

didzolimi republik 

indonesia 

rezim teroris 

dikuasai cina tolol 

dikuasai mafia tukangboong 

dongo 
 

 

LAMPIRAN 5. Hasil Korpus Aspek Serangan Wanita 

Anak 

Tabel Lampiran 5 

Serangan_Wanita_Anak 

dienthot ngelonte 

gebuk peju 

gila pelacur 

kelamin pelacur lonte jahanam 

kontol pelacur onlyfans 

lonte perempuan bejat 

lonte jahanam psk 

mampus sodomi 

meki rapet tolol psk 

memek umi pelacur 
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LAMPIRAN 6. Hasil Korpus Aspek Loyalty Group 

 

Tabel Lampiran 6 

Loyalty_To_Groups 

auto kafir munafik 

cina kafir murtad 

cuitan munafik murtadz 

gereja kafir otomatis kafir 

kafir politik munafik 

meresmikan auto kafir somad murtad 

 

LAMPIRAN 7. Hasil Korpus Aspek Ancaman Integritas 

Kelompok 

Tabel Lampiran 7 

Ancaman_Kelompok 

ahokbukanpribumi khilafa kaum onta 

basmi kkb teroris 

benci lengserkan 

benci anies lengserkan jokowi 

bubarkan pejabat bejat 

bubarkan rezim pemimpin bangsat 

dongo gubnya pemimpin geblek 

ganyang pengkhianat 

gubernur pengkhianat bangsa 

gubernur dki hancur peoplepowerlengserkanjokowi 

gubernur idiot perang 

gubernur sampah perusak umat beragama 

gubnya penjilat rezim keparat 



54 

 

indonesia hancur sodom 

islamkan tenggelamkan 

islamkan orang tua terkutuk 

jokowiharusditurunkan tigaperiodendasmu 

keturunan tionghoa 

ancaman 

 

 

LAMPIRAN 8. Daftar Stopword 

 

Tabel Lampiran 8 

Stopword 

yang membedakan umure originalnya 

untuk penyebab isyarat sundul 

pada nge but binasa 

ke kental acak pucangan 

para blbi terkini pakde 

namun bumi potong juluki 

menurut sehari buya ditempat 

antara duluan culas fan 

dia mabuk melandasi dipajakin 

dua company menyudutkan kegeeran 

ia diajak muji bawah 

seperti eaj kedua bantul 

jika ayam arogan penjarakan 

jika peserta mbedain karbitan 

sehingga membenci tabiat nyenggol 

kembali oknum balikkan ar 

dan rugi kesalahan pikun 

tidak perut pikirin diberangus 
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ini persatuan bermuka sasar 

karena aneh beribas dijadikkan 

kepada juru woi biden 

oleh statement serik iman 

saat bocah eksport restu 

harus onar paper terdoktrin 

sementara koe hambalang kocar 

setelah bebas menduduki dibisniskan 

belum jiwa bedakan mengharap 

kami peduli memangnya pecandu 

sekitar wilayah ketumnye macet 

bagi rendah nanggung men 

serta kebanyakan lgian train 

di berprestasi ciptaannya begal 

dari menangani nongkrongin mnunjukkan 

telah jumpa samada kibuli 

sebagai jadikan berbagai bakul 

masih produksi ikhlas ngehate 

hal mahal cere memvonis 

ketika nomer udzon jekerdah 

adalah pemain berbahaya revolusi 

itu berbau ajar kayu 

dalam data ambisi benaran 

bisa bebaskan download huahahahahaha 

bahwa preman rayakan bar 

atau sembarangan bekerja menyebar 

hanya kelamaan somad kemasukan 

kita lak sdr suku 

dengan senior kontrovesial percoyo 
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akan on mencurigakan suplai 

juga ditangkap oranye terangan 

ada ph pertahanan mem 

mereka lupakan pluit pertanda 

sudah rekomendasi anggaran bung 

saya panjang liter australia 

terhadap kabeh nyemplung empang 

secara sultan kuliner seenak 

agar mikir yangdo hendrik 

lain nenek hrga bijian 

anda puak nyediain darto 

begitu sistem dudukdiam ratusan 

mengapa jaringan dikau rapo 

kenapa menginginkan manut contoh 

yaitu dilakukan kucing karma 

yakni dukung pecel audit 

daripada pesawat diumpankan mrninggal 

itulah bayaq sanggup pelem 

lagi bulan menerus telepon 

maka filsafat kaaann bobotoh 

tentang menikmati masker desakan 

demi modal luka jeddah 

dimana umar berdasar cegat 

kemana sebarkan deforestasi anarkis 

pula tutup hadehh walkot 

sambil tendang airdrop opini 

sebelum after matane gareng 

sesudah gurem dimasalahkan joshua 

supaya tenggelam ciptaan istikamah 
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guna hibah kong menipu 

kah bermulut lembu manggut 

pun memuji terpapar curahan 

sampai mesra mane hp 

sedangkan acara rada ngincer 

selagi berhubungan kosong berkat 

sementara negoro sahara dokter 

tetapi narasi penyiar tercapai 

apakah guyonan isnus permainan 

kecuali amnesia maksiat boz 

sebab dukungan memintakan palu 

selain dendam nganu adul 

seolah komen cn diketok 

seraya salahkan tergabung brbagi 

seterusnya prasasti tl dewi 

tanpa guru ptg skill 

agak nek ngajakin dipantau 

boleh menjelang konsep banyudono 

dapat memfitnah pinggir pancen 

dsb hujan kedai list 

dst ganti pent pulau 

dll mencla bertanggung dinegri 

dahulu takde merebut kedongokan 

dulunya artine sila intoletan 

anu like lanjuti lobster 

demikian aktif tuduh akurat 

tapi god dibenturkan uta 

ingin kepentingan ktp sruh 

juga beginian bergerombol sekalian 
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nggak perbuatan bala duduk 

mari memutar wonie pc 

nanti kelola konektor yuk 

melainkan puluhan bawa subuh 

oh pendapat keras tipis 

ok reken imbas dinilai 

seharusnya bergerak kerok cuan 

sebetulnya neo barbuk berdasarkan 

setiap bancakan terlepas andhika 

setidaknya kedatangan tanggal bunga 

sesuatu iri kalaupun mainin 

pasti mohon investor positif 

saja bertahan sales berfikirlah 

toh uji mikam kebahagian 

ya ui nyalahkan intelektual 

walau media ribuan rethink 

tolong berbaur gambaran diburu 

tentu gencar penganut viking 

amat visi walubi pulang 

apalagi otomatis benefit hidayah 

bagaimanapun tiada goda kerak 

dengan berat dipimpin nyalon 

ia kartu sediaan terlibat 

bahwa kedunguan bencana memegang 

oleh kabur pita system 

aku people comot miskinan 

kamu perhatian agenda yayasan 

bukan kotak wis fungsi 

nya batu masukkan entah 
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iya dna dicemplungin takeaway 

user kehutanan tertinggi kecap 

sih warung islib budhek 

jadi kaos ntu adil 

deh pasar sandi bersangkutan 

rt medan front amar 

kalau gandeng komisi lex 

apa mahathir situs berbusa 

mau kejalan tenggok marga 

memang menyatakan rijek gosah 

lah tergantung minang kerusi 

kan rekayasa suwe rakyate 

orang usah rangorang dm 

sama barnabas seakan alaikumsalam 

cuma sender genderang pra 

tahu lain subur menetes 

bicara makanan bertalenta sekasar 

benar lap ane selepas 

anak buku dikelola rsj 

punya mengerti kntrak kamarmandi 

kayak redaksi cengkraman bermain 

kata cakap free tenaga 

kok my disuguhi viii 

sekarang ibukota penah pmt 

bilang ketok sekalipun berkedok 

mana coca poci cosplay 

pak naikin purn nginjak 

laku cola pengalihan berulah 

baru keok sari sabotase 
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bahkan umno rasuah kopat 

paling menuntut jdin gusur 

lihat kelompok plandemit aspirasi 

terus cuk pr halaahhhhhhh 

banget terfikir menjaga kwe 

nyata hargai giring beranjak 

masuk sedang tidk bertuhan 

jadi mencle realita tii 

moga nuh kesulitan jagung 

satu mengajarkan dilarang nemu 

sendiri you film ternakan 

jelas aplikasi erdogan percepatan 

manusia lantai materi ngakuin 

padahal novrinawawi dipulangka potongan 

betul ndan berikan link 
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istana arak diaduk yatim 

menyusahkan penyebar amplop pjbt 

sedikitpun trigger ngurusi sibibir 

pemegang perasaan urusi pstinya 

kelak sdng sokoorrr singapu 

kencing ajang gamis mlipi 

serakah ketemu kesana ular 

ketua monggo dalam dahla 

menutupi wenang belaga berju 

dibayar tank semangat ideologis 

melarat ingentnya menunjukkan wa 

mengajak koriya reti ingusan 

berbeda ectasy siiiih lemba 

nir pendirian iyan telor 

dibuat bermaksud kemampuan internet 

kriminal cerna sing lahanat 

didampingi chat nekal kons 

dicap silam dibikin zuhairi 

disuruh sebegitunya blonde keuntungan 

baik keakraban dosen kehi 

emosi humban kap caranya 

arti cramah tertarik meja 

dewan mau lewat disik 

power alisher buly menerapkan 
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beserta stewie palagi hany 

dibalik menyelamatkan mengalahkan mts 

petaka melanjutkan kartel bauk 

hutan nutupi app tersendiri 

jake terbukti loyalitas bayangkan 

wajar ndk jasa sumpa 

membaca dibales juta mengucapkan 

gerak buru syukur beranj 

bangun tumbuh admin saingan 

gagal lempar setahu bercuti 

sial ngebet mitfah menur 

desa hitungan iwan sachet 

aman mewadahi dedengkot surat 

membawa agungkan berceramah dug 

label musuh mempunyai nyetir 

puja specires dikiloin ji 

kelas harusnya saling true 

licik memandang mengirim komonis 

cocok diundang bocoran tan 

laknat gelap pengecetan didz 

daerah pcy radio ulah 

tempe gusti hikmat dibubarkan 

ucapan buron unsur lapak 

us binazah menpora faksi 

belagu lancang ditentukan piw 

terjadi bantuin simpatisan bapa 

weibo diperjelas gacha pokemon 

diberi er uin bermanfaat 

dicekik dijamin pengungsi diblokir 
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menjelekkan ksian podkes jakut    
ciduk 
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[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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